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PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan perancangan, pembuatan, pengujian alat, dan pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Untuk membuat ketel uap sederhana diperlukan perancangan yang matang
sehingga hasilnya bisa optimal. Dimana spesifikasi alatnya adalah sebagai
berikut :

% Mempunyai 3 sensor yaitu sensor MPX5700 yang berfungsi untuk
membaca nilai dari tekanan pada saat proses pemanasan, sensor LDR
yang berfungsi untuk mendeteksi level muka air, dan sensor
optocoupler yang berfungsi mendeteksi jumlah putaran yang ada pada
kincir.

< Rangkaian mikrokontroler sebagai pengolah input dari rangkaian
Sensor.

< Buzzer sebagai penanda alarm pada saat air berada pada kondisi low
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2. Perancangannya terbagi atas 2 yaitu mekanik dan elektris. Dimana mekanik
terdiri atas bagian-bagian dari ketel uap dan elektrisnya terdini atas 3 sensor,
mikrokontroler ATMega8535, penampil LCD16X2 dan catu daya.

3. Fungsi ketel uap adalah untuk mengubah air menjadi uap, dimana uap ini
diperoleh dengan memberikan sejumlah kalor terhdap air yang diperoleh dari
elemen panas, schingga dapat digunakan sebagai pembangkit listrik. Cara
kerja dari ketel uap adalah memanaskan air dengan heater sampai mempunyai
uap yang bertekanan kemudian uap tersebut dikeluarkan untuk memutar
kincir/turbin sehingga dapat menghidupkan lampu.

4. Untuk menghasilkan uap yang konstan maka air yang ada dalam ketel juga
harus konstan. Untuk itu dipakai sensor LDR sebagai pendeteksi level muka
air sehingga dapat mendeteksi muka air yang ada dalam ketel agar vap yang

dihasilkan tetap konstan.

V.2 Saran

Setelah menelaah dan mengkaiji lebih lanjut mengenai hasil perancangan dan
pembuatan alat ketel vap listrik, khususnya pada alat deteksi level air (muka air) pada
prototype ketel uap, maka penulis memberikan sedikit masukan untuk menambah

kemudahan perlu ditambahkan kran otomatis sebagai valvenya sehingga lebih mudah
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